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Abstrak 

 

Patra IFMS Training Center selama ini memiliki jaringan wireless LAN (Local Area Network) namun 

masih menggunakan jaringan hotspot dari provider, dimana sangat mudah untuk di akses kapanpun 

dimanapun bisa di nikmati selama terjangkau jaringan hotspot tersebut. Tantangan utama dalam 

jaringan wireless LAN adalah mengelola sumber daya manusia serta menjaga jaringan supaya efektif, 

memastikan kualitas layanan yang baik stabil sehingga tidak terjadinya tarik menarik kecepatan antara 

pengguna lain ketika melakukan online meeting maupun training secara online. Penelitian ini betujuan 

untuk mengatasi tantangan tersebut dengan mengimplementasikan penambahan hardware MikroTik 

serta menggunakan metode management user dan prioritas bandwidth dalam jaringan WLAN serta 

pengujian metode management user, prioritas bandwidth pada jaringan serta monitoring jarak jauh 

MikroTik yang akan ditambahkan pada jaringan yang baru. Hasil dari menggunakan MikroTik sangat 

signifikan setelah pengelompokan pengguna meggunakan sistem managemen user berkolaborasi 

dengan prioritas bandwidth sehingga akan terarah penggunaan jaringan internetnya, pada jaringan 

komputer di Kantor Patra IFMS Training Center sudah terpasang VPN dan Address List dimana 

membantu administrator untuk monitoring penggunaan jaringan yang sudah berjalan. 

 

Kata Kunci: Mikrotik, User Management, Priority Bandwidth, OVPN, Address Lists 

 

Abstract 

 

Patra IFMS Training Center has had a wireless LAN (Local Area Network) network but still 

uses a hotspot network from the provider, which is very easy to access anytime, anywhere 

and can be enjoyed as long as the hotspot network is within reach. The main challenge in 

wireless LAN networks is managing human resources and maintaining the network so that it 

is effective, ensuring good, stable service quality so that there is no speed tug-of-war between 

other users when conducting online meetings or online training. This research aims to 

overcome these challenges by implementing additional MikroTik hardware and using user 

management methods and bandwidth priorities in the WLAN network as well as testing user 

management methods, bandwidth priorities on the network and MikroTik remote monitoring 

that will be added to the new network. The results of using MikroTik are very significant after 

grouping users using a collaborative user management system with bandwidth priorities so 

that the use of the internet network will be directed. The computer network at the Patra IFMS 
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Training Center Office has installed a VPN and Address List which helps administrators to 

monitor network usage that is already running. 

 

Keywords: Mikrotik, User Management, Priority Bandwidth, OVPN, Address Lists 

 
1 Pendahuluan 

Perkembangan jaringan komputer terus berkembang mengarah kepada penggunaan teknologi 

yang semakin canggih. Keberadaan internet juga memberi banyak manfaat, dengan memiliki sistem 

yang saling berhubungan satu sama lain sehingga bisa dengan mudah mendapatkan infromasi hanya 

dengan menggunakan bantuan internet dan itu akan menjadi salah satu solusi untuk mnyelesaikan 

berbagai masalah dalam jangaka waktu yang tidak lama. seiring dengan pertumbuhan pesat 

penggunaan internet, terutama penggunaan nirkabel jaringan WLAN menggunakan MikroTik telah 

menjadi solusi serta populer untuk mneyediakan akses internet dengan berbagai cara mengakses. 

Adapun tantangan utama yang dihadapi yaitu mengenai penggunaan hotspot yang masih belum ter-

arah sehingga penggunaan sangat banyak serta kebutuhan untuk mengalokasikan bandwidth secara 

adil sangat dibutuhkan unuk mengontrol bandwidth dan pengkelompokan sesuai dengan jabatan yang 

ada di kantor, penambahan MikroTik salah satu alternatif untuk memecahkan permasalahan yang ada 

sehingga dapat di kontrol. Tujuan dari implementasi ini untuk menjelajahi kemungkinan penambahan 

perangkat keras MikroTik dalam jaringan yang akan di bangun dengan harapan dapat memberikan 

solusi yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya jaringan dan meningkatkan pengalaman 

pengguna yang menggunakan layanan hotspot dari WLAN. Dengan memahami potensi dan manfaat 

implementasi penambahan perangkat keras MikoTik dengan metode management user, perioritas 

bandwidth penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan 

serta peningkatan kualitas jaringan WLAN MikroTik. 

 

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review)  

Pada penelitian ini meninjau beberapa artikel ilmiah hasil penelitian dari beberapa penelitian, 

dimana pengembangan jaringan salah satu kelebihannya adalah mampu dapat meminimalisir 

terjadinya yang tidak di inginkan seperti terjadinya penurunan kecepatan internet sehingga harus di 

monitoring dan dibuatkan sistem yang akan mampu meminimalisir hal tersebut dimana setiap 

bandwidth yang tidak terpakai akan dialokasikan kembali sesuai dengan prioritas kebutuhan setiap 

pengguna dalam suatu jaringan sehingga sangat penting mengatur penggunaan bandwidth [1]. 

Internet merupakan hal yang sangat penting dan banyak digunakan namun pada jaringan hotspot 

seperti jaringan lambat, sinyal lemah dan celah keamanan yang lemah pada sistem jaringan hotspot, 

menggunakan autentikasi login hotspot menggunakan manager user MikroTik  untuk membatasi user 

saja yang dapat mengakses internet pada hotspot dan manajemen user [2]. 

Topologi maupun desain jaringan komputer berpengaruh dalam optimalisasi penggunaan 

jaringan komputer, oelh karena itu diperlukan sebuah strategi dan metode khusus untuk 

menanganinya yaitu menggunakan jaringan nirkabel sehingga dapat menjangkau semua area 

cakupannya tanpa harus menggunakan kabel kemudian dalam jaringan harus memenejement 

bandwidth untuk tidak terjadinya gangguan antar pengguna sangat diperlukan [3]. 

Mikrotik merupakan perangkat jaringan yang memilki kemampuan routing, switching dan 

wireless yang handal, dengan memanfaatkan MikroTik pengelola jaringan dapat mengatur dan 

mengontrol akses internet bagi pengguna dengan lebih baik. dengan menerapkan sistem hotspot 

voucer login web page yang disediakan Hotspot server pada router MikroTik, untuk memberikan fitur 

autentikasi pada pengguna yangn akan menggunakan jaringan Hotspot/Wifi, memaksimalkan 

mikrotik menjadi salah satu alternatif untuk memenejemen user [4] 
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3 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai pengumpulan data serta 

menggunakan metode NDLC (Network Development Life Cycle), terdiri dari enam tahapan : 

Analysis, tahapan penelitian ini dilakukan untuk menganalisa mencakup data/teori pendukung 

untuk kebutuhan mengembangkan jaringan yang sudah berjalan serta penelitian sesuai keginginan 

pengguna. 

Design, dilakukan untuk desain ulang gambaran topologi jaringan yang akan di bangun nantinya 

sehingga akan terlihat apa saja kebutuhan dari  alat maupun bahan yang akan digunakaan. 

Simulai, gambaran menggunakan software packet tracer dan aplikasi lainnya yang mengenai 

jaringan, untuk membuat topologi jaringan.  

Implementasi, melakukan penerapan dari semua yang telah direncanakan dan didesain 

sebelumnya. MikroTik dan alat bahan yang diperlukan untuk pembangunan topologi yang sudah di 

desain awal. 

Monitoring, tahapan yang penting supaya jaringan komputer yang sudah dibangun dapat berjalan 

sesuai dengan keiginan ketika penelitian di awal, pengujian dilakukan di beberapa device handphone, 

tablet, laptop dan PC untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan apa yang sudah di rancang atau 

tidak. 

Management. tahapan terakhir dimana harus sering di maintenance sehingga mengurangi 

terjadinya kegagalan system maupun error di kemudian hari, maintenance bisa dilakukan oleh 

administrator atau admin yang paham dengan jaringan komputer yang sudah di bangun sehingga 

terjadi error akan dapat bisa memperbaiki atau melaporkan ke team maintenance jaringan komputer. 

Subyek Penelitian yang dijadikan sebagai data atau sumber informasi yang nantinya akan 

dijadikan data untuk bahan kepentingan penelitian adapun subyek dalam penelitian ini adalah atasan, 

karyawan dan peserta training yang di Kantor Patra IFMS Training Center. 

Obyek penelitian ialah sebagai obyek yang akan di teliti/dianalisa berupa barang atau kondisi 

yang akan dijadikan sebagai sasaran penelitian dimana obyek ini akan dijadikan data yang di 

butuhkan ketika memulainya penelitian. Obyek yang dijadikan sumber dalam penelitian ini yaitu 

perangkat keras jaringan komputer yang sedang berjalan di Kantor Patra IFMS Training Center. 

Sumber data yang digunakana dalam penelitain ini yaitu data primer dan data sekunder, yaitu 

sebagai berikut : 

Data Primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti secara langsung di 

tempat penelitian yaitu menyesuaikan dengan kebutuhan. Peneliti mengumpulkan data secara 

langsung dengan melakukan wawancara dan abservasi secara langsung di Kantor Patra IFMS 

Training Center. 

Data Sekunder adalah data yang sudah ada dan dapat diakses melalui sumber-sumber yang telah 

dipublikasikan dimana peneliti menggunakan jurnal-jurnal terdahulu untuk melengkapi data penelitian 

dimana akan sangat membantu ketika akan melakukan penelitian yang sesuai dengan topik penelitian 

yang di ambil oleh peneliti saat ini. 

Pengumpulan data dalam menyikapi permasalahan yang ada penulis melakukan observasi dan 

wawancara secara langsung sebagai berikut : 

Observasi, Melakukan proses pengamatan secara langsung di Kantor Patra IFMS Training 

Center, untuk mengetahui seberapa stabilnya jaringan WLAN yang sedang berjalan sehingga 

mendapatkan data apa yang harus dilakukan selanjutnya. Wawancara, dilakukan secara langsung pada 

atasan, karyawan dan peserta training yang ada di Kantor Patra IFMS Training Center untuk 

mengetahui permasalahan apa yang ada sehingga hasil wawancara dapat mempengaruhi jaringan 

WLAN seperti apa yang harus di bangun. 

Setelah tahapan-tahapan pengolahan dilakukan, maka selanjutnya yaitu menganalisis data. 

Analisis ini dilakukan supaya data bisa ditafsirkan sebagai suatu informasi yang jelas sesuai dengan 

teknik penelitiannya, apakah kualitatif atau kuantitatif yang sedang di teliti.  
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Paradigma penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai pengumpulan data serta 

menggunakan metode NDLC (Network Development Life Cycle), terdiri dari enam tahapan mulai dari 

Analysis, Design, Simulasi Prototyping, Implementation, Monitoring, Management. 

 
Gambar  1 Metode NDLC 

Analysis, untuk menganalisa mencakup data/teori pendukung utnuk kebutuhan mengembangkan 

jaringan yang sudah ada, mengikuti keinginan user, pengguna, serta menganalisa topologi yang 

sedang berjalan dengan sistem observasi dan interview. 

Design, untuk desain ulang topologi jaringan yang akan diterapkan setelah hasil dari analysis. 

Simulasi, menggunakan software maupun aplikasi lainnya untuk membuat topologi jaringan 

yang akan dibagun apakah sesuai dengan kebutuhan atau tidak. 

Implementation, dimana penerapan dari semua yang telah direncanakan dan didesain sebelumnya 

akan di bangun pada tahapan ini. 

Monitoring, tahapan untuk melihat aktifitas pengguna jaringan komputer tersebut dan apakah ada 

traubel atau tidak ada. 

Management, dimana harus adanya maintenance dari administrator yang paham dengan jaringan 

itu sehingga ketika ada permintaan penambahan akun akan bisa dilakukan dan mengatur penggunaan 

bandwidth sesuai dengan kebutuhan. 

Desain penelitian, rangkaian prosedur dan metode yang dipakai untuk menganalisis dan 

menghimpun suatu kegiatan penelitian berikut alur proses desain penelitian yang dibuat : 
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Gambar  2 Desain Penelitian 

 

4 Hasil dan Pembahasan 

Hasil Temuan ketika melakukan observasi banyak kendala yang terjadi ketika aktifitas sibuk 

penggunaan jaringan komputer dimana adanya kelas training yang diharuskan menggunakan internet 

namun karyawan maupun atasan sedang melakukan sosialisasi secara online kepada pekerja lainnya 

sehingga sangat terasa ketika kecepatan internet turun secara drastis dimana meeting online tiba tiba 

lag atau lambat penyampaiannya bahkan materi tidak tersampaikan dengan baik tidak halnya dengan 

peserta training yang kapasitasnya banyak sedangkan ISP bawaan provider terbatas sehingga beberapa 

ada yang tidak bisa mengakses ke internet dimana disini harus di intallasi ulang prihal topologi 

jaringan yang berjalan supaya apa saja permasalahan yang terjadi bisa teratasi dengan topologi 

jaringan baru. 

Pembahasan awal yaitu perancangan topologi jaringan yang akan di terapkan pada Kantor Patra 

IFMS Training Center Jakarta yaitu sebagai berikut : 

 

 
Gambar  3 Topologi Jaringan  WLAN 

Pada topologi jaringan gambar 3 bahwasanya user pengguna akan dikendalikan menggunakan 

mikrotik yaitu sitem login setiap pengguna akan mendapatkan akun login masing-masing. 

 

Tabel 1 Management User Profil 

Profil Perangkat Up/Down Prioritas Zoom Aktif MAC Cookie 

Atasan 2 5 Mb 20 Mb - 30d 

Karyawan 2 4 Mb 20 Mb  30d 

Umum 25 2 Mb - 9Jam 5d 

 

Pada Tabel 1 dimana Atasan bisa login di 2 perangkat dengna speed 5Mbps serta mendapatkan 

prioritas zoom dan tanpa perlu login selama 30 hari, untuk profil karyawan bedanya di speed 

mendapatkan 4Mbps serta profil umum maksimal 25 perangkat  serta memiliki 2Mbps dan tidak perlu 

login selama 5 hari. 

 

Sistem jaringan yang akan diterapkan pada Kantor Patra IFMS Training Center sebagai berikut : 
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Gambar  4  Flowchart Sistem Jaringan Nirkabel 

Pada gambar 4 dimana perangkat pengguna ketika akan mengakses internet terhubung dengan 

wifi maka akan di arahkan ke halaman login web oleh sistem terus jika tidak berhasil login akan 

kembali ke halaman login web nambun jika bisa login akan lanjut apakah dia login menggunakan 

akun statusnya atasan, karyawan atau umum karna setiap user profil akan berbeda kecepatannya jika 

setelah login akan menggunakan speed dari akun user tersebut, namun jika sedang melakukan online 

zoom akan dialihkan ke speed prioritas zoom sehingga speed akan menggunakan packet zoom yaitu 

20Mbps. 

Langkah awal melakukan konfigurasi bridge dimana akan menggabungkan beberapa ethernet 

sehingga jangkauan bisa lebih luas dan stabil  

 

 
 

Gambar  5 Hasil Konfigurasi Bridge 

 

Pada Gamar 5 terlihat dimana ether3 dan ether4 di gabungkan untuk brige hotsport nantinya. 

 

Konfigurasi DHCP Client dimana akan menyambungkan ke provider penyedia jasa internet 

supaya secara otomatis akan tercambung ke internet tanpa harus setting Ip Address secara manual. 
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Gambar  6  Hasil Pengujian Jaringan Internet 

 

Pada gambar 6 terlihat bahwasanya mikrotik router sudah tersambung dengan jaringan internet dari 

ISP penyedia internet.  

 

Konfigurasi DHCP Server berfungsi sebagai pemberian IP Address secara otomatis atau secara 

acak akan diberikan oleh DHCP sever bagi perangkat yang tersambung ke jaringan tersebut. 

 

 
Gambar  7 Tampilan Akhir Konfigurasi DHCP Server 

Konfigurasi Firewall/NAT digunakan untuk pengubahan IP Address pengirim maupun dari sebuah 

paket data pada jaringan internet supaya saling terhubung ke luar jaringan lokal bisa mengakses ke 

global sebagai berikut hasil dari pengujian koneksi dari jaringan user 
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Gambar  8 Pengujian Koneksi Jaringan dari Komputer User 

 

Langkah selanjutnya konfigurasi jaringan hotspot yang pertama membuat managemen user 

terlebih dahulu, pembuatan user profil dilanjutkan dengan pembuatan user hotspot untuk pengguna 

lainnya 

 

 
Gambar  9 Hasil Pembuatan User Profil dan User Hotspot 

 

Konfigurasi prioritas bandwidth di sini digunakan untuk kegiatan training online serta kegiatan 

lainnya berhubungan dengan aplikasi zoom dimana paket bandwidth akan secara otomatis akan 
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berganti ke paket zoom ketika user terdetek sedang menggunakan zoom dimana banyak yang harus di 

siapkan mulai dari Ip Address Zoom yang selalu berubah harus di masukan ke address list sehingga 

akan terdetek dan berjalan seperti yang di harapkan. 

 

 
Gambar  10 Ip Address List Zoom 

Bukan hanya Ip Address yang harus di daftarkan namun firewall manglepun harus di input secara 

manual supaya bisa berfungsi dengan apa yang di harapkan untuk prioritas zoom tahapan pertama 

melakukan konfigurasi TCP&UDP Add destination address list, kedua Konfigurasi TCP&UDP Mark 

Connection, tiga Konfigurasi Mark Connection TCP 80 – 443, selanjutnya pembuatan paket zoom 

seperti di bawah yang sudah di buat  

 

 
Gambar  11 Hasil Akhir Mangle Zoom 

Tampilan akhir pada mangle untuk memprioritaskan zoom untuk kegiatan meeting dan training 

secara online sudah di buat siap di pakai. 

Konfigurasi Address List berfungsi untuk monitoring sehingga adminitrator dapat monitoring 

siapa saja yang mengakses jaringan internet dan dapat mengatur bandwidth dan sebagainya  hasil 

konfigurasi sesuai dengan user profil pengguna jaringan internet sebagai berikut  
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Gambar  12 Hasil Konfigurasi Address Lists 

Pembuatan simple queue merupakan metode bandwidth management yang mudah di gunakan dan 

diterapkan pada konfigurasi MikroTik. Dimana user profil akan di setting supaya ada di simple queue 

dan masuk ke packet zoom yang ada dimana hasilnya sebagai berikut: 

 

 
Gambar  13 Tampilan Akhir Simple Queue 

Remote MikroTik Open VPN Client tujuannya untuk memonitoring aktivitas penggunaan jaringan 

internet yang ada secara real time dari jarak jauh menggunakan smartphone ataupun komputer harus 

di hubungkan dengan penyedia jasa VPN dan MikroTiknya 

 

 
Gambar  14 Menyambungkan VPN Free DDNS dengan MikroTik 

Point Terakhir yaitu pengujian apa yang sudah di konfigurasi pada jaringan WLAN yang sudah 

di Implementasikan di tempat penelitaian. 

 

Tabel 2 Hasil dari Pengujian SpeedTest Bandwidth 

User Profil Up/Down Hasil Pengujian 

Atasan 5Mbps 4.8Mbps 
Karyawan 4Mbps 3.8Mbps 

Umum 2Mbps 1.9Mbps 
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Pada Tampilan tabel 2 dimana pengujian speedtest jaringan terlihat bahwasanya user profil 

medekati kecepatan yang sudah diberikan di pengaturan mikrotik rata-rata mendekati kurang 0,2Mbps 

setiap user profil. 

 

Pegujian selanjutnya yaitu hasil dari konfigurasi simple queue sampai prioritas bandwidth untuk 

zoom sebagai berikut 

 

 
Gambar  15 Hasil Pengujian Simple Queue 

 

Terlihat dari gambar 15 bahwasanya prioritas zoom aktif terlihat dari user karyawan yaitu nopeg 

12542770 sedang terhubung ke hotspot namun di akun user profil karyawan tidak ada bandwidt yang 

terpakai tapi berada di bagian trafik zoom up/down terlihat ada pergerakan bandwidth masuk berarti 

karyawan tersebut sedang menggunakan aplikasi zoom sehingga otomatis akan berpindah 

bandwidthnya ke trafik zoom. 

 

 
Gambar  16 Hasil Konfigurasi Address Lists 

Pada Gambar 16 terlihat bahwasanya user profil atasan, karyawan dan umum terlihat di firewall 

address list lalu muncul kode D dimana diartikan Dinamic yaitu mengisi address lists secara otomatis 

ketika ada user yang sedang menggunakan jaringan internet sehingga administrator dapat mengetahui 

bahwasanya ada pengguna yang sedang login ke jaringan tersebut. 

 

Pengujian terakhir ialah open VPN client yang dimana untuk memonitoring jaringan jarak jauh 

 

 
Gambar  17 Hasil Pengujian OVPN dari Komputer dan Smartphone 
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Pada gambar 17 hasil dari pengujian komputer dan smartphone terlihat jelas keduanya bisa di 

akases tanpa menggunakan jaringan internet yang tersambung ke jaringan mikrotik, dengan ini 

administrator dapat memonitoring maupun mengelola pengguna secara jarak jauh menggunakan 

OVPN Client. 

 

5 Kesimpulan 

Mengacu pada tujuan maupun rumusan masalah dalam penelitian ini menghasilkan sebagai berikut : 

Dengan menggunakan MikroTik Os lebih efisiensi serta dapat memaksimalkan pengguna 

sehingga kegiatan di kantor Patra IFMS Training Center dapat terlaksanan dengan baik. 

Hasil dari managemen user maupun pembagian bandwidth dapat mempengaruhi perubahan yang 

sangat signifikan sehingga dapat berbagi dan dibatasi sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan disaat 

itu maka dengan adanya managemen user sangat efektif. 

Dengan adanya prioritas bandwidth untuk kegiatan online sangat terbantu sehingga dapat 

memaksimalkan pekerjaaan maupun pelatihan secara online dimana akan otomatis bandwidthnya 

berpindah ke paket zoom dll. 

Hasil dari penerapan menggunakan VPN terutma pada jaringan komputer khususnya mikrotik 

sehingga dapat di monitoring secara rile time dari jarak jauh tanpa harus terhubung dengan jaringan 

pada kantor Patra IFMS Training Center, bahkan setelah dilakukan penerapan address lists sehingga 

administrator dapat mengetahui akun user profil siapa saja yang sedang menggunakan jaringan 

tersebut bahkan keuntungannya dapat membuat akun user baru secara jarak jauh. 
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